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Abstract. Environmental problems are very important and popular at this time. Climate change with all the
effects and impacts that affect health make all parties aware of the dangers and threats that afflict them.
Environmental problems do not stand alone but always come into contact with problems of national and
local politics, international relations, social justice, economic justice and other problems. Environmental
journalism is one of the answers to this environmental problem, environmental journalism can provide
information to the public about this environmental problem. With the existence of environmental
journalism, the community becomes more concerned about the environment. The current environmental
problem that many people talk about is the problem of the Citarum River, this river in West Java is the
dirtiest river in the world according to the World Bank. The printed media that preached this were the
Galamedia and Pikiran Rakyat newspapers, which became regional newspapers in West Java and became
mainstream newspapers in West Java. In this study it was examined "is there a difference in the application
of objectivity of Environmental Journalism to the reporting of the Citarum River in Galamedia newspapers
and the people's minds. The purpose of this study is to see whether there is a difference in the application
of objectivity in environmental journalism to the reporting of the citarum river in the galamedia newspaper
and the people's minds.

This study uses a quantitative method with the content analysis approach. The unit of analysis in this study
is 38 news about the Citarum River in the Pikiran Rakyat newspaper and 41 news about the Citarum River
in the Galamedia newspaper. The technique is done by filling in the coding filled by three people, namely
the researcher himself, Khalida Salma (Journalism, 2015) and Maudi Rizkiana (Journalism, 2015).

The results of this study are both newspapers are all valid in the Application of Objectivity. Comparison
between the two in the Constructions of Galamedia Attribution has a greater percentage of the Mind of the
People, then the Impartiality of the People's Mind is greater and the Constructions of the Galamedia Validity
are Greater. Both of them have no difference in the application of Environmental Journalism Objectivity,
although there are some differences in the writing of the news.

Keywords: Environmental Journalism, Pikiran Rakyat, Galamedia.

Abstrak. Masalah lingkungan menjadi hal yang sangat penting dan popular saat ini. Perubahan iklim
dengan segala efek dan dampak yang mempengaruhi kesehatan membuat semua pihak mulai sadar akan
bahaya dan ancaman yang menimpa. Masalah lingkungan tidak berdiri sendiri tetapi selalu bersentuhan
dengan masalah politik nasional dan local, hubungan internasional, keadilan sosial, keadilan ekonomi serta
masalah lainnya. Jurnalisme lingkungan menjadi salah satu jawaban akan masalah lingkungan ini,
jurnalisme lingkungan dapat memberikan informasi kepada khalayak akan masalah lingkungan ini. Dengan
adanya jurnalisme lingkungan masyarakat menjadi lebih peduli terhadap lingkungan. Masalah lingkungan
saat ini yang menjadi pembicaraan banyak orang adalah mengenai permasalahan sungai citarum, sungai
yang berada di Jawa Barat ini menjadi sungai terkotor di dunia menurut World Bank. Media cetak yang
memberitakan ini adalah surat kabar Galamedia dan Pikiran Rakyat yang menjadi koran regional Jawa
Barat dan menjadi koran mainstream di Jawa Barat. Pada peneliitna ini diteliti “adakah perbedaan dalam
penerapan objektivitas Jurnalisme Lingkungan pada pemberitaan Sungai Citarum di surat kabar Galamedia
dan Pikiran rakyat. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat adakah perbedaan dalam penerapan
objektivitas Jurnalisme lingkungan pada pemberitaan sungai citarum di surat kabar galamedia dan pikiran
rakyat.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Analisis isi. Unit analisis dalam
penelitian ini adalah 38 berita mengenai sungai citarum di surat kabar Pikiran Rakyat dan 41 berita
mengenai sungai citarum di surat kabar Galamedia. Teknik pengampilan dilakukan dengan cara pengisian
coding yang diisi oleh tiga orang yaitu peneliti sendiri, Khalida Salma (Jurnalistik, 2015) dan Maudi
Rizkiana (Jurnalistik, 2015).
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Hasil dari penelitian ini adalah kedua surat kabar semuanya valid dalam Penerapan Objektifitasnya.
Perbandingan anatara keduanya dalam Konstruk Atribusi Galamedia mempunyai presentase yang lebih
besar dari Pikiran Rakyat, lalu Ketidakberpihakan Pikiran Rakyat lebih besar dan Konstruk Validitas
Galamedia lebih Besar. Keduanya tidak ada perbedaan dalam penerapan Objektifitas Jurnalisme
Lingkungan, meskipun terdapat beberapa perbedaan dalam penulisan beritanya.

Kata Kunci : Jurnalisme Lingkungan, Pikiran Rakyat, Galamedia.

A.

Pendahuluan

Masalah lingkungan dewasa ini
tidak bisa dipungkiri lagi, dan
menjadi sangat penting dan popular.
Perubahan iklim dengan segala efek
dan dampak yang mempengaruhi
kesehatan para mahkluk yang ada di
bumi ini, membuat semua pihak
secara mulai sadar akan bahaya dan
ancaman yang menimpa mereka
serta betapa mereka terlambat untuk
bergerak mengatasinya.

Masalah lingkungan hampir
semuanya tidak berdiri sendiri.
Masalah lingkungan selalu
bersentuhan dengan masalah politik
nasional dan local, hubungan
internasional,  keadilan  sosial,
keadilan ekonomi, perkembangan
eteknologi serta masalah lainnya.

Salah satu masalah lingkungan
yang saat ini mulai muncul di
permukaan adalah permasalahan
mengenai Sungai Citarum yang ada
di Jawa Barat. Bagaimana tidak?
Menurut world Bank, Sungai
citarum merupakan sungai terkotor
di dunia. Hal ini terjadi karena
polusi yang ada di citarum sudah
sangat menghawatirkan.

Selain itu data dari dinas
lingkungan hidup Jawa Barat
menyebutkan, setidaknya terdapat
1900 industri sepanjang DAS
Citarum, 90 persen diantaranya
tidak  memiliki  IPAL  yang
memadai, menghasilkan limbah cair
sekitar 340.000 ton/hari. Menurut
Safri Burhanudin Deputi SDM,
Iptek dan Budaya Matitim
Kemenko Kemaritiman
“Setidaknya terdapat 80.000 Ha
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lahan dengan kategori Kritis dan
sangat Kritis yang perlu segera
dihijaukan kembali”. Hal ini dilihat
dari bagian hulu yang terjadi ahli
fungsi lahan hutan lingdung secara
massif untuk lahan pertanian.

Peran media massa dalam
memberitakan masalah lingkungan
perlu di  optimalkan  untuk
mengawal program citarum harum
ini, sehingga kita masyarakat awam
bisa mengerti dan mengetahui
bagaimana keadaan sesungguhnya
yang ada di lapangan dan
bagaimana program ini berjalan,
apakah ada hambatan atau tidak.

Studi mengenai Jurnalisme
lingkungan saat ini sudah mulai
menarik  perhatian  khalayak.
Dimana permasalahan lingkungan
yang semakin nyata  dan
memprihatinkan. Media massa pada
umumnya mempunyai peran untuk
menginformasikan pada kahalayak
tentang pentingnnya suatu
peristiwa. Masalah perlindungan
terhadap lingkungan adalah soal
kesadaran, oleh  sebab itu
pemberitaan  lingkungan  perlu
memperhatikan detail berita agar
masyarakat mengerti dan paham
terhapat peristiwa yang terjadi.

Menurut Ana Nadya Abrar,”
tidak  semua  berita  yang
menyangkut masalah lingkungan
hidup dapat dimuat ke media massa
karena  biasanya  mengandung
konflik kepentingan dengan
berbagai pihak yang terkait. Berita
berita yang ditulis selalu tidak
memuaskan salah satu pihak.
Masalah realitas lingkungan hidup



adalah kompleks yang melibatkan
banyak kepentingan yang saling
bertentangan. Oleh sebab itu
penulisan berta tentang realitas
lingkungan  hidup  difokuskan
kepada pemeliharaan lingkungan
hidup.

Jurnalisme lingkungan hidup
mempunyai ciri mampu
meneropong  interaksi  saling
mempengaruhi  antara  berbagai
komponen, actor, factor dan
kepentingan yang mempengaruhi
lingkungan hidup, dengan orientasi
utama pada  dampak-dampak
negatifnya (Agus Sudibyo,2014: 2)

Berdasarkan latar belakang
yang telah  diuraikan, maka
perumusan masalah dalam
penelitian ini  sebagai berikut:
“perbandingan surat kabar
Galamedia dengan Pikiran Rakyat
dalam  Penerapan  Objektivitas
Jurnalisme  Lingkungan  pada
pemberitaan Permasalahan Sungai
Citarum.”  Selanjutnya, tujuan
dalam penelitian ini diuraikan
dalam pokok-pokok sbb.

1. Untuk mengetahui
Kategori Akurasi dalam
harian Pikiran Rakyat
dan harian Galamedia
Serta perbandingannya

2. Untuk mengetahui
Kategori
Ketidakberpihakan
dalam harian Pikiran
Rakyat dan  harian
Galamedia Serta
perbandingannya

3. Untuk mengetahui
Kategori Validitas dalam
harian Pikiran Rakyat
dan harian Galamedia
Serta perbandingannya

4.  Untuk mengetahui ada

tidaknya perbedaan
dalam penerapan
objektivitas  Jurnalisme

B.
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Lingkungan di  surat
kabar Galemdia dan
Pikiran Rakyat.

Landasan Teori

Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, surat kabar sinonim
dengan Koran atau harian yang
definisinya  adalah lembaran-
lembaran kertas bertuliskan
kabar(berita) dan sebagainya terbagi
dikolom-kolom (8-9 kolom), terbit
setiap  hari  secara  periodik
(2003:595).

Surat kabar berasal dari kata pers
yang diambi dari istilah asing, tetapi
kerap  dipakai dalam Bahasa
Indonesia. Artinya ditulis press yang
berarti percetakan atau mesin cetak.

Mesin cetak inilah yang
memungkinkan terbitnya
Jurnalisme lingkungan adalah

jurnalisme yang memberitakan
upaya-upaya penanganan masalah
lingkungan. Jurnalisme lingkungan
mengawal proses penangann
masalah sampai munculnya solusi-
solusi yang ditemukan kemudian.
Jurnalisme ini juga berperan dalam
jangka Panjang dengan kontunuitas

peliputan.
Etika jurnalisme lingkungan
seperti pisau bermata dua. Sisi

pertama adalah jurnalis sebagai
pembuat kabar. Sisi kedua adalah
perusahaan yang umumnya sebagai
pemberi kabar. Dua sisi ini
selayaknya mempunyai dua platform
pandangan yang disepakati Bersama,
tentang bagaimana  menyajikan
informasi dalam tulisan maupun
gambar yang dapat ditangkap secara
jernih oleh masyarakat atau public.
Rivers William dan Matthews
menyatakan bahwa: “Objektivitas
dalam melaporkan berita adalah
tujuan lainnya yang merupakan
tanda seorang professional yang
berpengalaman. Tidak ada alasan

Jurnalistik
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bagi ketidakbenaran atau
ketidakseksamaan”
(William&Mathews, 1994: 397).
Tabel 1. Dimensi Objektifitas
Rahma Ida
NO Dimensi Unit Kategorisasi
Analisis
1 Akurasi Kesesuaian Sesuai
judul
berita
Pencantum Dicantumkan
an Waktu
Tidak
Dicantumkan
Faktualitas Mencampurkan
Berita fakta dan Opini
Tidak
mencampurkan
fakta dan Opini
Data Ada
Pendukung
Tidak Ada
2 | Ketidakberpi Ditinjau Seimbang
hakan dari
Berita
Ditinjau Seimbang
dari
Ukuran Tidak Seimbang
fisik luas
kolom
Validitas Atribusi Ada
3
Tidak Ada
Kompetens | Pelaku Langsung
i
Bukan pelaku
Langsung
Wartawan
Pemberitaan yang tidak

memperhatikan kaidah objektivitas
bisa bertentangan dengan tujuan dari
jurnalisme sendiri yaitu dalam hal
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informasi dan
kebenaran serta
masyarakat

pemberian
menunjukkan
mencerdaskan
(Noviriyanti, 2006: 60).

Sebagai salah satu prinsip
penilaian, objektifitas dikatakan
hanya memiliki cakupan kecil jika
dibandingkan dengan prinsip lain
namun objektifitas memiliki fungsi
yang tidak boleh dianggap remeh,
dalam kaitannya dengan kualitas
informasi  (McQuail, 1987: 129).
Objektivitas berita termasuk berita-
berita lingkungan dapat diukur
dengan menggunakan beberapa
metode jurnalistik pada umumnya
diantaranya metode Rahma Ida yang
digunakan untuk mengukur
objektivitas dalam penelitian ini.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Berikut  adalah penelitian

mengenai Perbandingan Surat Kabar
Galamedia dan Pikiran Rakyat dalam
Penerapan Jurnalisme Lingkungan, yang
dengan menggunakan Teknik analisis
Isi. Hasil Uji Realibilitas dijelaskan
sebagai berikut.

Analisis  Uji
Relibilitas

Uji Realibilitas dalam penelitian
ini diperoleh dari pengukuran yang
dikerjakan oleh coder yaitu Khalida
Salma, Maudi Rizkiana dan peneliti
sendiri. Hal ini digunakan agar menjadi
objektif dan sistematis. Kemudian
dilakukan uji validitas untuk
menetapkan interpretasi yang dibuat dari
hasil pengukuran agar data yang
diperoleh bisa relevan.

Dalam penelitian ini peneliti
mendapatkan  nilai  validitas dan
realibilitas diatas nilai obsektivitas 70%
di semua konstruknya yaitu di konstruk
Atribusi, Keberpihakan, dan Validitas.
Setiap konstruk dibagi lagi menjadi
beberapa dimensi antara lain, Atribusi
dibagi menjadi empat dimensi yaitu
kesesuaian dengan isi berita,

Validitas dan
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pencantuman waktu, faktualitas berita,
dan data pendukung. Ketikaberpihakan
dibagi menjadi dua dimensi yaitu
ditinjau dari sumber berita dan ditinjau
dari ukuran fisik luas kolom. Yang
terakhir Validitas dibagi menjadi dua
dimensi yaitu Atribusi dan Kompetensi.

Hasil yang diperoleh dari uiji
validitas dan relibilitas dari ketiga
konstruk ini yaitu untuk atribusi dimensi
kesesuaian judul dengan isi Dberita,
pencantuman waktu, faktualitas berita,
data pendukung. ketidakberpihakan
yang dibagi menjadi dua yaitu dimensi
sumber berita, fisik luas kolom, dan yang
terakhir konstruk validitas yang dibagi
menjadi dua dimensi yaitu Atribusi dan
konstribusi semua nya lebih dari 70%,
sehingga data yang peneliti gunakan
releban dan valid untuk penerapan
objektivitas di penelitian ini.

Analisis Uji Beda Perbandingan
Surat Kabar Galamedia dan Pikiran
Rakyat dalam Penerapan Jurnalisme
Lingkungan

Pada analisis hipotesis ini
melihat apakah terdapat perbedaan
antara surat kabar Galamedia dan Pikiran
Rakyat dalam penerapan jurnalisme
lingkungan. Setelah dilakukan pengujian
diperoleh nilai F 2.33 lalu tipel 2.04 dan
thitng -0.51. maka dapat disimpulkan
bahwa Ho diterima dan H1 di tolak maka
tidak ada perbedaan dalam penerapan
jurnalisme lingkungan pada surat kabar
Galamedia dan Pikiran Rakyat.

Kedua surat kabar ini memang
berada dalam satu perusahaan yaitu
berinduk pada PT Grancia, lalu kedua
gaya bahasa yang digunakan dalam
penulisan yang berbeda antara PR dan
Gala, dimana galamedia menggunakan
penggunaan bahasa sehari hari sehingga
enak untuk dibaca, di PR penggunaan
bahasa sedikit agak kaku namun tetap
dengan gaya bahasa yang tidak terlalu
berat sehingga masyarakat tidak terlalu
pusing untuk membacanya. Dalam
segmen berita pun galamedia isi berita

lebih banyak diliput di daerah bandung
raya khususnya di daerah kab bandung
hal ini terlihat dimana galamedia banyak
menggunakan narasumber dari Bupati
Kab Bandung, untuk PR sendiri segmen
berita beragam dan terlihat seimbang di
seluruh jawa barat karena PR sendiri
yang mempunyai slogan yaitu “korannya
orang Jawa Barat.”

Dalam pengisian coding yang
dilakukan oleh para coder pun isi dari
surat kabar keduanya terdapat perbedaan
yang sangat jelas. Beberapa konstruk
terlihat bagaimana jumlah dari setiap
dimensi yang berbeda berjauhan,
meskipun memang jumlah berita dari
keduanya memang berbeda, tetapi
hasilnya sangat berbeda jauh. Misalnya
jika di satu dimensi koran Pikiran Rakyat
jumlah dari dimensi a dan b itu tidak
terlalu jauh hampir seimbang, sedangkan
di Galamedia ada beberapa dimensi antar
a dan b selisihnya sangat jauh. Hal ini
memperlihatkan bagaimana perbedaan
yang kentara diantara kedua surat kabar
tersebut

Surat kabar Bersama media
massa lainnya bertugas membangun
kesadaran public akan pentingnya upaya
mengelola lingkungan yang akan
berdampak pula pada peningkatan
kualialitas hidup manusia. Penting bagi
media untuk menyadari kekurangan
dalam profesi jurnalistiknya dan betapa
pentingnya sebuah informasi bagi
kelangsungan hidup.

Menurut  Santana  (2017:40)
“bahasa  jurnalis membuka dan
menguatkan spesifikasi dan ketepatan
yang diminta kalangan sains” hal ini
berpengaruh dalam kedalaman liputan
tentang lingkungan. Kemudian dalam
jurnalistik  ini  berbagai  sumber
dikumpulkan agar terhindar dari
pelintiran  pihak  tertentu  yang
mengganggu keseimbangan berita, harus
objektif dan adil.

Menurut Wyss dalam Santana
(2017:40)  Jurnalisme  lingkungan

Jurnalistik
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didasari  perspektif keadilan dan
interpretasi berdasar fakta-fakta ilmiah.
Tapi, juga memiliki kewajiban membuat
berita yang mengesankan, punya daya
gagah dan menarik.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah dijadikan, maka
panulis dapat mengambil keputusan
yang dapat diharapkan dapat menjawab
tujuan dan kegunaan penelitian ini.
Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil  penelitian
yang telah dilakukan menunjukan kedua
surat kabar dalam konstruk Atribusi di
semua dimensinya tergolong cukup baik
dan masuk kategori lolos dan Valid
dalam penerapan Objektivitasnya karena
melebihi 70% lalu dalam tiap dimensi,
galamedia lebih presentase coding lebih
banyak dibandingkan dengan Pikiran
Rakyat sehingga presentase coding
Galamedia lebih bagus dibandingkan
dengan Pikiran Rakyat

2. Berdasarkan hasil  penelitian
yang telah dilakukan menunjukan kedua
surat  kabar  dalam konstruksi
Ketidakberpihakan dengan 2 dimensinya
tergolong baik, dan Valid dalam
penerapan  Objektivitasnya  karena
melebihi 70% lalu dalam tiap dimensi
Pikiran Rakyat presentase coding lebih
banyak dibandingkan dengan Galamedia
sehingga Presentase coding Pikiran
Rakyat dalam Konstruksi ini lebih bagus
dibandingkan dengan Galamedia.

3. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan menunjukan kedua
surat kabar dalam konstruksi Validitas
dengan dua dimensi tergolong baik serta
valid dalam Penerapan Objektivitas
karena hasil hitungan coding melebihi
70% lalu dalam presentase coding kedua
dimensi dalam konstruksi Validitas
Galamedia lebih banyak dibandingkan
dengan Pikiran Rakyat sehingga
presentase coding Galamedia lebih
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bagus dibandingkan dengan Pikiran
Rakyat.

4. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan kedua surat kabar
Galamedia dan Pikiran Rakyat tidak
memiliki perbedaan dalam hal
penerapan objektivitas Jurnalisme
lingkungan dalam pemberitaan sungai
citarum.

E. Saran

Saran Teoritis

1. Dari hasil penelitian yang
dilakukan diharapkan dapat
menambah pengetahuan secara
akademis dengan konsep -
konsep dan teori yang terkait
dengan ilmu komunikasi
khususnya dalam Jurnalisme
lingkungan.

2. Untuk penelitian selanjutnya
diharapkan penelitian -
penelitian mengenai Jurnalisme
lingkungan lebih banyak agar
mahasiswa atau yang lainnya
menjadi peduli akan lingkungan.

3. Penelitian selanjutnya
diharapkan mampu  melihat
factor — factor lain yang tidak
terdapat dalam penelitian ini,
yang dapat  meningkatkan
kemungkinan hubungan antar
variable yang lebih tinggi.

Saran Praktis
1. Dengan hasil penelitian ini surat
kabar Galamedia dan Pikiran
rakyat dapat mempertahankan
objektivitas dalam pemberitaan
jurnalisme lingkungannya, dan
dapat ditingkatkan  sehingga
berita lingkungan lebih banyak

sehingga  masyarakat  dapat
peduli  dengan  lingkungan
sekitarnya.
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